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ABSTRAK 

Papua merupakan salah satu daerah di Indonesia yang mengandung sumber daya 

alam yang tinggi. Namun kebutuhan pangan di Papua terutama beras masih 

didatangkan dari daerah lain seperti Sulawesi dan Jawa. Melihat kondisi tersebut, 

maka pemerintah Papua akan mengadakan percepatan dalam pembangunan 

daerah irigasi baru dengan cara mendesain irigasi Bonggo di Kabupaten Sarmi 

untuk memenuhi kebetuhan akan produksi beras yang selama ini belum optimal. 

Sarmi merupakan Kabupaten baru di Papua dengan luas Daerah Aliran Sungai 

(DAS) sebesar ± 122 km
2
. Dengan kondisi tersebut Daerah Irigasi Bonggo yang 

terletak di Kabupaten Sarmi berpotensi dimanfaatkan sebagai penyedia air baku 

dan air irigasi, sehingga di Daerah Irigasi Bonggo dibangun bendung tetap. 

Selain itu kondisi air di Sungai Ingge banyak mengandung sedimen berupa pasir 

halus, maka perlu dibangun bangunan penangkap sedimen. Perencanaan bangunan 

penangkap sedimen ini diketahui Qn= 1,75 m
3
/det dengan diameter butiran 

sedimen 0,07 mm, dari hasil penelitian didapatkan lebar bangunan penangkap 

sedimen 3,5 meter, panjang 125 meter, efisiensi pengendapan 0,64, waktu yang 

digunakan untuk pembilasan 4,5 hari dan faktor keamanan yang digunakan untuk 

bangunan penangkap sedimen adalah sebesar 3. 

Bangunan penangkap sedimen aman terhadap eksentrisitas, tegangan tanah, 

guling, geser, dan tekanan lumpur.  

Kata kunci : bangunan penangkap sedimen, dimensi bangunan penangkap 

sedimen, ukuran sedimen. 
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ABSTRACT 

Papua is one of Indonesia's regions containing high natural resources. However, 

the need for food in Papua, especially the rice is still imported from other regions 

such as Sulawesi and Java. Seeing these conditions, the government of Papua will 

hold an acceleration in the development of new irrigation areas by designing 

irrigation Bonggo in district Sarmi to fulfill demand the production of rice has not 

been optimal. Sarmi is a new district of Papua with extensive DAS of ± 122 km2. 

Under these conditions Bonggo Irrigation  Areas  which is located in District 

Sarmi potentially be used as a raw water supply and irrigation water, so in 

Bonggo Irrigation Areas constructed fixed weir. 

Besides that the condition of the water in the Ingge river contains many sediment 

in the form fine sand, it is necessary to build of sediment trap. Desain of this 

sediment trap unknown Qn = 1,75 m3 grain size diameter 0,07 mm, the study 

resule are, the width of sediment trap 3,5 meters of , length of 125 meters, 

deposition of efficiency of 0,64, flushing time of 4,5 days and a safety factor for 

sediment trap is 3.  

Sediment trap safety against eccentricity, soil stress, bolsters, sliding, and mud 

pressure. 

Keywords : Sediment trap, dimensions and size sediment. 
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